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LEMBAR PENJELASAN KEPADARESPONDEN  

 

 

 

 

 Saya bernama  Mutia Fitri adalah mahasiswa S2 Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Helvetia Medan, Untuk memenuhi salah 

satu syarat yang sedang saya jalani, saya melakukan penelitian dengan judul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan Bagi Ibu 

Bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Panjang Tahun 2017”. 

 Untuk itu dibutuhkan kerjasama yang baik antara peneliti dan ibu. 

Identitas ibu dan semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

 Apabila ibu bersedia dan menyetujui untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini, agar kiranya menandatangani formulir sebagai tanda persetujuan. 

Atas kerjasama yang baik dari semua pihak  saya ucapkan terima kasih. 

 

Peneliti,  

 

(Mutia Fitri) 

 

 



114 

 

 

 

FORMULIR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

 

 Sehubungan dengan keinginan saudara untuk melakukan penelitian yang 

berjudul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan 

Bagi Ibu Bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Panjang Tahun 2017,dan 

permohonan kesediaan kami untuk dijadikan responden, maka dengan ini kami 

berterima kasih atas kepercayaan yang saudara berikan dan dengan ini saya 

menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian 

yang saudara lakukan dengan sukarela. 

 

 

Responden, 

 

 

 

 

 

(..................................) 
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KUESIONER 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMANFAATAN 

FASILITAS KESEHATAN BAGI IBU BERSALIN DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS KUTA PANJANG 

KABUPATEN GAYO LUES TAHUN 2017 

 

No Responden  : ...............  

(diisi oleh peneliti) 

 

Karakteristik Responden:  

1. Nama :  ............................................. 

2. Umur  :   ............................................. 

3. Jumlah Anak  : ............................................. 

4. Pekerjaan  :  ............................................. 

5. Pendidikan terakhir :  ............................................. 

 

PENGETAHUAN  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah 

satu jawaban yang telah disediakan. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan persalinan 

a. Proses dimana keluarnya bayi dan plasenta (ari – ari) dari rahim ibu 

b. Proses dimana hanya bayi saja yang keluar 

c. Proses bersalin ibu di rumah sakit  

2. Berapa usia kehamilan seorang ibu dengan kehamilan normal ? 

a. Usia kehamilan  <30 minggu 

b. Usia kehamilan antara 30-37 minggu  

c. Usia kehamilan antara 37 minggu – 42 minggu 

 

3. Yang dimaksud dengan persalinan bersih dan aman yaitu ... 

a. Persalinan yang dapat ditolong oleh siapapun yang bersih dan aman 

b. Penolong persalinan mempunyai keahlian dalam membacakan mantra-

mantra 
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c. Semua persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan yang mempunyai 

pengetahuan, keterampilan dan alat untuk memberikan pertolongan aman 

dan bersih, serta memberikan pelayanan nifas pada ibu dan bayi 

 

4. Tujuan dari persalinan aman adalah..... 

a. Agar ibu dan keluarga tergerak merencanakan tempat bersalin bersama 

dukun beranak 

b. Agar ibu dan keluarga tergerak merencanakan tempat bersalin bersama 

setiap orang 

c. Agar ibu dan keluarga tergerak merencanakan tempat bersalin bersih dan 

aman dan difasilitasi kesehatan ditolong oleh tenaga kesehatan 

 

5. Persalinan yang bersih dan aman dilakukan untuk ....... 

a. Menghindari terjadinya infeksi pada ibu dan bayi 

b. Agar bayi yang dilahirkan cantik/ganteng   

c. Menghindarkan biaya yang mahal  

6. Siapa sebaiknya yang melakukan pertolongan persalinan? 

a. Keluarga terdekat 

b. Tenaga Kesehatan (Dokter, bidan, perawat) 

c. Dukun bayi 

 

7. Apa kelebihan melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan? 

a. Tenaga kesehatan dapat melakukan pertolongan persalinan dengan bersih 

dan aman 

b. Tenaga kesehatan  

c. Sama saja 

 

8. Dimanakah tempat persalinan yang baik untuk proses persalinan ....  

a. Rumah Sendiri 

b. Klinik Bersalin  

c. Rumah dukun bayi  

 

9. Apakah keuntungan melahirkan di fasilitas kesehatan  

a. Dapat makan  

b. Dapat susu bayi  

c. Terhindar dari infeksi  

 

10. Tanda-tanda bahaya pada ibu bersalin yang harus diwaspadai yaitu .... 

a. Perdarahan  

b. Bayi tidak lahir setelah lebih dari 12 jam pembukaan  

c. a dan b benar  
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SIKAP  

Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan Anda 

Keterangan :  SS   : (Sangat Setuju) S      : (Setuju) 

  TS  : (Tidak Setuju)  STS : (Sangat Tidak Setuju) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Tempat untuk dilakukan persalinan harus bersih.     

2. Tempat untuk dilakukan persalinan harus aman 

dan nyaman. 

    

3. Melakukan persalinan di rumah dan di fasilitas 

kesehatan sama saja. 

    

4. Bersalin ditolong bidan sama saja dengan 

bersalin ditolong oleh dukun bayi. 

    

5. Bersalin dengan pertolongan tenaga kesehatan 

sama saja antara bersalin di rumah dengan 

bersalin di fasilitas kesehatan. 

    

6. Bersalin di fasilitas kesehatan lebih terjamin 

kebersihan dan keamanannya. 

    

7. Bersalin di fasilitas kesehatan dapat mencegah 

terjadinya infeksi pada ibu dan bayi. 

    

8. Bersalin di fasilitas kesehatan kurang terjamin 

karena bidannya masih muda. 

    

9. Bersalin di fasilitas kesehatan lebih tenang 

karena peralatan lebih lengkap jika dibandingkan 

dengan bersalin di rumah. 

    

10. Bersalin di fasilitas mendapatkan penyuluhan 

tentang perawatan ibu dan bayi. 

    

 

KEBIASAAN  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Keluarga selama ini bersalin di fasilitas kesehatan.    

2 Orang-orang terdekat (tetangga) juga melahirkan di 

fasilitas kesehatan.  

  

3 Selama ini melakukan pemeriksaan kehamilan di 

fasilitas kesehatan jadi bersalin juga di faskes. 

  

4 Karena sudah terbiasa melahirkan di fasilitas 

kesehatan maka saya lebih memilih bersalin di 
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fasilitas kesehatan. 

5 Selain melahirkan dengan tenaga kesehatan saya juga 

menggunakan jasa dukun bayi untuk membantu 

upacara-upacara  adat. 

  

6. Adanya kerjasama bidan dan dukun bayi membuat 

saya lebih nyaman dalam bersalin. 

  

AKSESIBILITAS  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Jarak rumah dengan fasilitas kesehatan >500 meter.   

2 Jalanan licin dan becek jika terjadi hujan sehingga 

fasilitas kesehatan terasa semakin jauh. 

  

3 Jarak rumah ke fasilitas kesehatan membutuhkan 

biaya transportasi.  

  

4 Jarak rumah ke fasilitas kesehatan dan harus kembali 

lagi ke rumah setelah melahirkan membuat anda 

mempertimbangkan untuk bersalin di fasilitas 

kesehatan atau di rumah. 

  

 

SARANA PRASARANA  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Saya memilih bersalin di fasilitas kesehatan karena 

peralatannya lengkap. 

  

2 Saya memanfaatkan fasilitas kesehatan yang lengkap 

untuk bersalin karena lebih terjamin keberhasilannya. 

  

3 Saya merasa lebih nyaman bersalin jika peralatan 

yang digunakan penolong persalinan lebih lengkap. 

  

4 Dengan peralatan yang lengkap membuat proses 

persalinan lebih cepat. 
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KENYAMANAN LINGKUNGAN  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Dalam memilih tempat persalinan saya 

mempertimbangkan kenyamanan lingkungan. 

  

2 Saya merasa lebih nyaman bersalin di fasilitas 

kesehatan karena kenal dekat dengan bidan. 

  

3 Kenyamanan lingkungan persalinan membuat saya 

lebih rileks. 

  

4 Kenyamanan lingkungan persalinan membuat cemas 

saya berkurang. 

  

 

DUKUNGAN SUAMI  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Suami menganjurkan ibu memilih bersalin di 

fasilitas kesehatan 

  

2 Suami membantu mempersiapkan / menyediakan 

perlengkapan persalinan. 

  

3 Suami memberikan semangat pada ibu saat proses 

persalinan berlangsung. 

  

4 Selama proses persalinan, suami membantu merubah 

posisi ibu ke kiri atau kanan. 

  

5 Suami selalu memberikan penguatan atau motivasi 

pada ibu agar kuat menjalani persalinan  

  

6. Suami menenangkan ibu jika ibu mulai merasa 

cemas saat bersalin. 

  

 

 

 

DUKUNGAN KELUARGA  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Keluarga memberikan dukungan agar ibu bersalin di 

fasilitas kesehatan  

  

2 Keluarga selalu merespon keinginan ibu selama 

masa persalinan. 
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3 Keluarga memberikan motivasi agar ibu kuat selama 

menjalani persalinan. 

  

4 Keluarga menenangkan ibu jika ibu merasa nyeri.   

5 Keluarga menganjurkan ibu agar selalu berdoa selama 

proses persalinan. 

  

6 Keluarga membantu biaya persalinan    

 

 

DUKUNGAN TENAGA KESEHATAN  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

Ya Tidak 

1 Tenaga kesehatan menganjurkan ibu untuk bersalin 

di fasilitas kesehatan. 

  

2 Tenaga kesehatan menjelaskan keuntungan 

melakukan persalinan di fasilitas kesehatan.  

  

3 Tenaga kesehatan menjelaskan tentang bahaya 

melahirkan di non fasilitas kesehatan.  

  

4 Tenaga kesehatan menjelaskan tindakan yang 

dilakukan bidan jika melakukan persalinan di fasilitas 

kesehatan.  

  

5 Tenaga kesehatan menjelaskan tentang perawatan ibu.   

6 Tenaga kesehatan menjelaskan tentang perawatan 

bayi. 

  

 

 

PEMANFAATAN FASILITAS KESEHATAN BAGI IBU BERSALIN  

 

Persalinan terakhir ibu dilakukan di .......... 

a. Fasilitas kesehatan  

b. Non fasilitas kesehatan (rumah) 
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